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Abstrak

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi
manajemen sumber daya manusia (SDM) adaptif dalam mendorong transformasi
digital dan penguatan budaya inovasi pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM).

Metodologi/Pendekatan: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus pada beberapa UMKM yang berhasil melakukan
digitalisasi dan inovasi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
pemilik/manajer dan karyawan kunci, kemudian dianalisis secara tematik.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi SDM adaptif, seperti rekrutmen
berbasis kompetensi digital, pelatihan dan pengembangan keterampilan digital,
sistem insentif yang mendukung inovasi, serta kepemimpinan yang partisipatif,
berperan penting dalam meningkatkan kesiapan digital dan kapabilitas inovasi
UMKM.

Implikasi Praktis: Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelolaan SDM yang
adaptif, meskipun bersifat informal dan berbasis keterbatasan sumber daya,
mampu mendukung proses transformasi digital dan inovasi UMKM secara
berkelanjutan.

Kebaruan: Penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengkaji peran strategis
manajemen SDM adaptif dalam konteks UMKM Indonesia serta menawarkan
kerangka konseptual yang relevan untuk mendukung transformasi digital dan
inovasi pada UMKM.
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah lama diakui sebagai tulang
punggung perekonomian nasional karena kontribusinya yang signifikan
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan kerja, dan
pemerataan pendapatan. Di Indonesia, UMKM menyerap lebih dari 97% tenaga
kerja dan berkontribusi lebih dari 60% terhadap PDB nasional, sehingga
keberlanjutan dan daya saing UMKM menjadi isu strategis dalam pembangunan
ekonomi (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023). Namun demikian, dinamika
lingkungan bisnis global yang ditandai oleh globalisasi, revolusi industri 4.0, dan
percepatan digitalisasi menempatkan UMKM pada tekanan kompetitif yang
semakin kompleks. Perubahan perilaku konsumen, disrupsi teknologi, serta
meningkatnya intensitas persaingan menuntut UMKM untuk tidak hanya
bertahan, tetapi juga mampu bertransformasi dan berinovasi agar dapat “naik
kelas” secara berkelanjutan.

Dalam konteks tersebut, transformasi digital dan inovasi dipandang sebagai dua
pilar utama yang menentukan keberhasilan UMKM dalam menghadapi
dinamika pasar modern. Transformasi digital tidak sekadar mencakup adopsi
teknologi informasi, tetapi juga perubahan fundamental dalam proses bisnis,
model operasional, serta cara perusahaan menciptakan dan menyampaikan
nilai kepada pelanggan (Dwivedi dkk., 2021; Vial, 2021). Sementara itu,
inovasi—baik dalam bentuk produk, proses, maupun model bisnis—merupakan
sumber keunggulan kompetitif yang memungkinkan UMKM merespons
perubahan lingkungan dan menangkap peluang pasar baru (Budiarti &
Firmansyah, 2024; Teece, 2018). Namun, berbagai studi menegaskan bahwa
keberhasilan transformasi digital dan inovasi tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan teknologi atau modal finansial, melainkan sangat bergantung pada
kualitas dan kesiapan sumber daya manusia (SDM) yang mengelolanya (Kraus
dkk., 2021).

Peran strategis SDM dalam transformasi digital dan inovasi menuntut
perubahan pendekatan dalam pengelolaannya. Manajemen SDM yang bersifat
tradisional cenderung kurang responsif terhadap perubahan yang cepat dan
dinamis, sehingga tidak lagi memadai dalam mendukung kebutuhan organisasi
di era digital. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan manajemen SDM yang
adaptif, yaitu  kemampuan organisasi untuk  merancang dan
mengimplementasikan kebijakan serta praktik SDM yang fleksibel, proaktif, dan
responsif terhadap perubahan lingkungan internal dan eksternal (Bahiroh &
Imron, 2024). Dalam konteks UMKM, manajemen SDM adaptif mencakup
pengembangan keterampilan digital, pembentukan pola pikir inovatif, serta
penciptaan budaya pembelajaran berkelanjutan yang memungkinkan karyawan
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi dan tuntutan pasar
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(Gadzali dkk., 2023). Tanpa strategi SDM yang tepat, investasi dalam teknologi
digital dan upaya inovasi berisiko tidak memberikan dampak optimal terhadap
kinerja dan pertumbuhan UMKM.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara SDM,
transformasi digital, dan inovasi. Wang dkk. (2024) menemukan bahwa praktik
manajemen SDM vyang berorientasi pada keterlibatan karyawan dan
pengembangan kapabilitas dinamis berperan penting dalam meningkatkan
kinerja digital UMKM. Sjachriatin dkk. (2023) menunjukkan bahwa
kepemimpinan berbasis pengetahuan dan pengembangan SDM berpengaruh
signifikan terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan UMKM di era digital.
Sementara itu, Ifitri dkk. (2024) menegaskan bahwa manajemen SDM adaptif
memiliki peran penting dalam memediasi hubungan antara transformasi digital
dan kapabilitas inovasi. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut
masih berfokus pada organisasi berskala besar atau menggunakan pendekatan
kuantitatif yang belum sepenuhnya menangkap kompleksitas praktik SDM di
lingkungan UMKM yang memiliki keterbatasan sumber daya dan struktur
organisasi yang lebih sederhana.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian terkait
pemahaman mengenai bagaimana strategi manajemen SDM adaptif dirancang
dan diimplementasikan secara konkret oleh UMKM untuk mendorong
transformasi digital dan inovasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis strategi manajemen SDM adaptif yang
diterapkan oleh UMKM dalam mendukung transformasi digital dan penguatan
budaya inovasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam memperkaya literatur manajemen SDM dan transformasi digital pada
konteks UMKM, serta kontribusi praktis bagi pelaku UMKM dan pembuat
kebijakan dalam merumuskan strategi pengembangan SDM yang relevan dan
berkelanjutan di era digital.

Manajemen SDM Adaptif

Manajemen sumber daya manusia (SDM) adaptif merujuk pada kemampuan
organisasi dalam merancang dan menerapkan praktik pengelolaan SDM yang
fleksibel, proaktif, dan responsif terhadap perubahan lingkungan internal
maupun eksternal (Nasti & Lubis, 2025). Dalam konteks UMKM, pendekatan ini
menjadi krusial karena keterbatasan sumber daya, struktur organisasi yang
sederhana, serta tingginya tuntutan adaptasi terhadap perubahan teknologi dan
pasar. Praktik SDM adaptif mencakup rekrutmen berbasis kompetensi,
pelatihan berkelanjutan, serta sistem penghargaan yang mendorong kreativitas
dan pembelajaran (Ainiyah dkk., 2025).
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Transformasi Digital dan Inovasi pada UMKM

Transformasi digital merupakan proses integrasi teknologi digital yang
mengubah cara organisasi beroperasi dan menciptakan nilai bagi pelanggan
(Solechan dkk., 2023). Bagi UMKM, transformasi digital tidak hanya terkait
adopsi teknologi, tetapi juga perubahan budaya kerja dan proses bisnis.
Keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan SDM, khususnya literasi
digital dan kemampuan beradaptasi (Siagian & SIK, 2024).

Inovasi menjadi faktor penting dalam menjaga daya saing dan pertumbuhan
UMKM, baik melalui pengembangan produk, proses, maupun model bisnis
(Badawi & Nugroho, 2022). Lingkungan yang mendukung inovasi membutuhkan
SDM vyang kreatif dan berani bereksperimen. Dalam hal ini, manajemen SDM
adaptif berperan dalam membangun budaya inovasi melalui dukungan
terhadap pembelajaran dan pemberian ruang bagi ide-ide baru (Wulandari dkk.,
2023).

Keterkaitan SDM Adaptif, Transformasi Digital, dan Inovasi

Literatur menunjukkan bahwa SDM merupakan enabler utama dalam
transformasi digital dan inovasi (Sulaeman dkk., 2025). UMKM dengan strategi
SDM adaptif cenderung lebih mampu memanfaatkan teknologi digital dan
mengembangkan kapabilitas inovasi meskipun dengan keterbatasan sumber
daya. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada organisasi besar
atau menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga pemahaman mengenai
praktik SDM adaptif pada UMKM masih terbatas.

Fokus Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan argumentasi penelitian di atas, fokus
penelitian ini diarahkan pada pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Bagaimana UMKM mengidentifikasi kebutuhan keterampilan SDM yang
relevan untuk mendukung transformasi digital dan inovasi?

2. Strategi manajemen SDM adaptif apa saja yang diterapkan UMKM untuk
mengembangkan kompetensi digital dan mendorong budaya inovasi di
antara karyawannya?

3. Bagaimana peran kepemimpinan UMKM dalam mengimplementasikan
strategi manajemen SDM adaptif guna mencapai tujuan transformasi
digital dan inovasi?
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain eksploratif,
yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai strategi
manajemen SDM adaptif dalam mendorong transformasi digital dan inovasi
pada UMKM. Pendekatan kualitatif dipilih karena fenomena yang diteliti
bersifat kompleks, kontekstual, dan sangat dipengaruhi oleh pengalaman,
persepsi, serta praktik aktor organisasi, sehingga tidak dapat dijelaskan secara
memadai melalui pengukuran kuantitatif semata (Creswell, 2021; Sukmana
dkk., 2025).

Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, melainkan untuk
mengeksplorasi dan menggali secara mendalam bagaimana strategi SDM
adaptif dirancang dan diimplementasikan oleh UMKM dalam menghadapi
tuntutan transformasi digital dan inovasi. Oleh karena itu, fokus penelitian
diarahkan pada proses, makna, serta dinamika pengelolaan SDM yang
berkembang di lingkungan UMKM.

Subjek penelitian dipilih secara purposive, yaitu UMKM yang telah melakukan
adopsi teknologi digital dan menunjukkan praktik inovasi dalam aktivitas
bisnisnya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam
dengan pemilik atau manajer UMKM serta karyawan kunci yang terlibat
langsung dalam pengelolaan SDM dan proses digitalisasi. Untuk meningkatkan
keabsahan data, penelitian ini juga menggunakan triangulasi sumber dan
teknik, dengan mengombinasikan hasil wawancara, observasi terbatas, dan
analisis dokumen pendukung seperti profil usaha dan aktivitas digital UMKM.
Analisis data dilakukan secara tematik dengan tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sehingga diperoleh pola-pola
strategis yang merepresentasikan praktik manajemen SDM adaptif pada
UMKM. Pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan temuan yang
kontekstual dan bermakna serta memberikan kontribusi konseptual dan
praktis bagi pengembangan UMKM di era digital.

Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menyajikan temuan penelitian kualitatif mengenai strategi
manajemen SDM adaptif dalam mendorong transformasi digital dan inovasi
pada UMKM. Temuan diperoleh melalui analisis tematik atas data wawancara,
observasi terbatas, dan dokumen pendukung, kemudian dibahas dengan
mengaitkannya pada literatur dan kerangka konseptual vyang telah
dikembangkan sebelumnya. Pembahasan disusun berdasarkan fokus pertanyaan
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penelitian.

Identifikasi Kebutuhan Keterampilan SDM untuk Transformasi Digital dan
Inovasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM mengidentifikasi kebutuhan
keterampilan SDM secara pragmatis dan informal, tanpa kerangka perencanaan
SDM yang terstruktur. Pemilik atau manajer UMKM umumnya mengandalkan
pengamatan langsung terhadap perubahan pasar, masukan pelanggan, serta
evaluasi internal atas efisiensi operasional dan daya saing produk. Kebutuhan
keterampilan digital—seperti pemasaran digital, pengelolaan media sosial,
pemanfaatan platform e-commerce, dan penggunaan teknologi sederhana—
muncul sebagai respons terhadap tuntutan pasar dan inisiatif personal pemilik
usaha. Sementara itu, kebutuhan keterampilan inovatif, seperti kreativitas dan
pemecahan masalah, diidentifikasi melalui tantangan pengembangan produk
dan upaya diferensiasi usaha.

Temuan ini mencerminkan karakteristik UMKM yang lincah dan adaptif, namun
sekaligus menegaskan keterbatasan dalam perencanaan strategis SDM.
Pendekatan berbasis kebutuhan langsung tersebut sejalan dengan konsep
manajemen SDM adaptif yang menekankan responsivitas terhadap perubahan
lingkungan (Dewi & Suana, 2023). Meski demikian, ketergantungan pada
mekanisme informal berpotensi membuat UMKM bersifat reaktif, sehingga
pengembangan sistem identifikasi kebutuhan SDM vyang lebih sistematis—
namun tetap fleksibel—menjadi penting untuk mendukung transformasi digital
dan inovasi yang berkelanjutan (Lestari dkk., 2023).

Strategi Manajemen SDM Adaptif dalam Mengembangkan Kompetensi Digital
dan Budaya Inovasi

UMKM menerapkan berbagai strategi SDM adaptif untuk mengembangkan
kompetensi digital dan mendorong budaya inovasi dengan memanfaatkan
sumber daya yang terbatas. Strategi yang paling dominan adalah pelatihan on-
the-job, pembelajaran mandiri berbasis sumber daya daring berbiaya rendah,
serta berbagi pengetahuan antar karyawan. Dalam mendorong inovasi, UMKM
menciptakan ruang diskusi informal, memberikan keleluasaan bagi karyawan
untuk menyampaikan ide, dan memberikan penghargaan non-finansial terhadap
inisiatif inovatif. Lingkungan kerja yang terbuka dan kolaboratif juga mendorong
karyawan untuk bereksperimen dan belajar dari kesalahan.

Strategi ini menunjukkan bahwa manajemen SDM adaptif pada UMKM lebih
menekankan fleksibilitas dan pemanfaatan potensi internal dibandingkan
investasi formal yang besar. Pendekatan tersebut sejalan dengan temuan
sebelumnya yang menegaskan bahwa pengembangan kompetensi digital dan
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inovasi tidak selalu membutuhkan sumber daya finansial yang besar, tetapi
membutuhkan desain praktik SDM yang kontekstual dan adaptif (Nurulita &
Muhammad, 2025). Namun demikian, keberlanjutan strategi ini sangat
bergantung pada konsistensi dukungan manajerial agar pembelajaran dan
inovasi terintegrasi dalam aktivitas operasional sehari-hari.

Peran Kepemimpinan dalam Implementasi Strategi SDM Adaptif

Hasil penelitian menegaskan bahwa kepemimpinan pemilik atau manajer UMKM
memainkan peran sentral dalam implementasi strategi SDM adaptif. Pemilik
UMKM bertindak sebagai inisiator utama transformasi digital dan inovasi,
sekaligus menjadi mentor dan fasilitator pembelajaran bagi karyawan. Gaya
kepemimpinan yang dominan bersifat partisipatif dan suportif, yang
menciptakan rasa aman psikologis bagi karyawan untuk mencoba hal baru dan
menyampaikan ide tanpa takut terhadap konsekuensi kegagalan. Komunikasi visi
dan urgensi transformasi digital dilakukan secara informal namun intensif.

Temuan ini menguatkan literatur yang menyatakan bahwa keberhasilan
transformasi digital dan inovasi pada UMKM sangat bergantung pada visi,
komitmen, dan gaya kepemimpinan pemilik usaha (Sjachriatin dkk., 2023).
Kepemimpinan yang suportif mampu membangun kepercayaan, meningkatkan
motivasi, dan mendorong keterlibatan karyawan dalam proses pembelajaran
dan inovasi. Dengan demikian, kemampuan adaptasi UMKM tidak hanya
ditentukan oleh strategi SDM yang diterapkan, tetapi juga oleh kualitas
kepemimpinan yang mengorkestrasikan strategi tersebut.

Sintesis dan Implikasi

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen SDM adaptif
merupakan fondasi penting bagi keberhasilan transformasi digital dan inovasi
pada UMKM. Meskipun menghadapi keterbatasan sumber daya, UMKM mampu
menunjukkan tingkat adaptabilitas yang tinggi melalui identifikasi kebutuhan
keterampilan yang responsif, penerapan strategi pengembangan SDM vyang
fleksibel, serta dukungan kepemimpinan yang kuat. Temuan ini memperkaya
literatur dengan menegaskan bahwa efektivitas manajemen SDM adaptif pada
UMKM sangat bergantung pada konteks, fleksibilitas praktik, dan peran aktif
pemilik usaha.

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan pembelajaran bagi UMKM untuk
lebih terarah dalam mengelola SDM secara adaptif, khususnya dengan
memperkuat peran kepemimpinan, memanfaatkan sumber daya pembelajaran
yang terjangkau, serta membangun budaya inovasi yang mendukung
pembelajaran berkelanjutan. Dengan pendekatan tersebut, UMKM memiliki
peluang lebih besar untuk “naik kelas” dan mencapai pertumbuhan yang
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berkelanjutan di era digital.

Simpulan

Penelitian ini mengeksplorasi strategi manajemen sumber daya manusia (SDM)
adaptif yang diterapkan oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam
mendorong transformasi digital dan inovasi di era digital. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa UMKM memiliki tingkat adaptabilitas yang tinggi dalam
mengidentifikasi kebutuhan keterampilan SDM, meskipun proses tersebut
umumnya dilakukan secara informal dan berbasis respons terhadap dinamika
pasar. Literasi digital, kemampuan pemanfaatan teknologi, serta keterampilan
inovatif muncul sebagai kompetensi kunci yang diprioritaskan dalam
mendukung perubahan model bisnis dan peningkatan daya saing.

Strategi manajemen SDM adaptif yang diterapkan UMKM cenderung bersifat
fleksibel dan kontekstual, dengan memaksimalkan sumber daya internal dan
eksternal yang terjangkau. Pelatihan on-the-job, pembelajaran mandiri
berbasis platform digital, serta penciptaan lingkungan kerja yang kolaboratif
menjadi praktik utama dalam pengembangan kompetensi digital dan budaya
inovasi. Temuan ini menegaskan bahwa keterbatasan sumber daya bukan
menjadi hambatan utama, melainkan mendorong UMKM untuk
mengembangkan pendekatan kreatif dan efisien dalam pengelolaan SDM.

Selain itu, kepemimpinan pemilik atau manajer UMKM terbukti memainkan
peran yang sangat sentral dalam keberhasilan implementasi strategi SDM
adaptif. Kepemimpinan yang partisipatif dan suportif mampu membangun
kepercayaan, memotivasi karyawan, serta menciptakan iklim psikologis yang
aman bagi pembelajaran dan inovasi. Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa manajemen SDM adaptif merupakan fondasi strategis bagi
UMKM untuk melakukan transformasi digital, menumbuhkan inovasi, dan
mencapai pertumbuhan berkelanjutan, sehingga memungkinkan UMKM untuk
“naik kelas” dan bersaing secara berkelanjutan di masa depan.
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